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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dirumuskan oleh 

peneliti, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan antara keselamatan dan kesehatan kerja dengan kecelakaan kerja 

pada PT. Mustika Ratu, Tbk di Jakarta  berdasarkan data atau fakta yang 

tepat (sahih, benar, valid), serta dapat dipercaya (reliable). 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

 Penelitian dilaksanakan di bagian produksi PT. Mustika Ratu, 

Tbk yang beralamat di Jl. Raya Bogor Km 26,4, Ciracas, Jakarta 

Timur. Tempat ini dipilih kerena perusahaan tersebut memiliki tingkat 

kecenderungan kecelakaan kerja yang meningkat, dan 

jugakarenakesediaandari pihak PT. Mustika Ratu, 

Tbkuntukmembantupenelitidalam proses pengumpulan data, 

sehinggamemudahkan proses pengambilan data untukpenelitianini. 
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2. Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan selama 4 bulan, terhitung dari bulan 

Maretsampai bulan Juni 2013. Waktu ini dipilih karena dianggap 

sebagai waktu yang paling efektif untuk melaksanakan penelitian. 

 

C. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan “Cara ilmiah yang digunakan untuk 

mendapatkan data dengan tujuan tertentu”63. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah survei dengan pendekatan korelasional.  

Kerlinger mengemukakan bahwa : 

Metode survei adalah penelitian yang dilakukan pada populasi besar 
maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel yang 
diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian-kejadian 
relatif, distribusi dan hubungan-hubungan antar variabel64. 

 
Alasan menggunakan metode survei adalah untuk memudahkan 

peneliti dalam melihat masalah-masalah yang terjadi di tempat penelitian, 

sehingga ditemukan hubungan antar variabel yang akan diteliti. 

Metode ini dipilih karena sesuai dengan tujuan dari penelitian yaitu 

untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas (keselamatan dan 

kesehatan kerja) dengan variabel terikat (kecelakaan kerja). 

                                                             
63 Sugiyono,Metode Penelitian Administrasi (Bandung: Alfabeta, 2005) h. 7 
64Ibid. h. 7 
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Adapun alasan menggunakan pendekatan korelasional adalah untuk 

menemukan ada tidaknya hubungan dan apabila ada, berapa erat 

hubungan, serta berarti atau tidaknya hubungan tersebut. 

 
D. Populasi dan Teknik Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono: 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek atau 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya65. 
 

Populasi dalam penelitian ini adalah semuakaryawan PT. Mustika 

Ratu, Tbk, Sedangkan, populasi terjangkaunya adalah karyawan bagian 

produksi PT. Mustika Ratu, Tbkdengan alasan mereka bisa mendapatkan 

kecelakaan kerja kapanpun karena bekerja dengan alat atau mesin 

produksi, proses pengerjaan dan bahan-bahan produksidan setelah 

dilakukan survei awal, pekerja yang bekerja di departemen produksi 

sebanyak 50 orang. 

 

 

 

 

 

                                                             
65 Sugiyono, Op.Cit., h.117 
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2. Sampel 

“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut”66. Berdasarkan tabel Isaac dan Michael, maka 

sampel yang akan diambil sesuai dengan taraf kesalahan (sampling error) 

5%. Sebanyak 44 orang berdasarkan tabel penentuan jumlah sampel dari 

populasi tertentu. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan 

menggunakan teknik acak sederhana (Simple Random Sampling). Teknik 

ini dipakai berdasarkan pertimbangan bahwa setiap unsur atau anggota 

populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel 

(homogen). Teknik ini digunakan dengan harapan dapat terwakilinya data 

dari populasi tersebut. 

E. Instrumen Penelitian 

Penelitian ini meneliti dua variabel, yaitu keselamatan dan kesehatan 

kerja sebagai variabel independen (dengan simbol X) dan kecelakaan kerja 

sebagai variabel dependen (dengan simbol Y).  Instrumen penelitian untuk 

mengukur kedua variabel tersebut akan dijelaskan sebagai berikut: 

 

 

 

 

                                                             
66Ibid, h.118 
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1. Kecelakaan Kerja (Variabel Y) 

a. Definisi Konseptual 

Kecelakaankerjaadalahsuatuperistiwa yang tidakkitainginkan 

yang bisaterjadikapanpun,dimanapundansiapapundanbisaterjadi di 

lingkungankerjaperusahaanatauterjadisaatperjalananberangkatdariru

mahmenujutempatkerja, 

danpulangkerjaakibatadanyakontakdenganalatataumesinkerja ,proses 

produksi, 

danbahanproduksisehinggamenyebabkansuatukerugianfisik, properti, 

danmateridanberakibatmenggangguataumenghambataktivitaskerja. 

 
b. DefinisiOperasional 

Kecelakaan kerja dapat diukur dengan indikator pertama 

adalah faktor lingkungan dengan sub-indikator lingkungan fisik 

(kesemrawutan tempat kerja, kebisingan, temperature, ventilasi dan 

pencahayaan). Indikator keduafaktor manusia dengan sub-indikator 

faktor fisik dan mental (kurangnya penglihatan dan pendengaran, 

reaksi mental lambat, lemah jantung atau organ lain, emosi tidak 

stabil), pengetahuan keterampilan (kurang memperhatikan metode 

kerja dan kurang pengalaman) dan sikap (kurang minat/perhatian, 

kurang teliti, malas dan sombong). 

Kecelakaan kerja menggunakan instrumen non tes, yang 

berbentuk angket atau kuesioner, dengan model skala likert. 
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c. Kisi-kisiInstrumenKecelakaan Kerja 

Kisi-kisi instrumen untuk mengukur kecelakaan kerja 

memberikan gambaran seberapa instrumen ini mencerminkan 

indikator-indikator variabel kecelakaan kerja. Penyusunan kuesioner 

dilakukan  berdasarkan indikator dan sub indikator dari variabel 

kecelakaan kerja. 

Tabel III.1 
Kisi-kisi Kecelakaan Kerja(Variabel Y) 

 

Untuk mengisi kuesioner dengan skala Likert, dalam instrumen 

penelitian telah disediakan alternatif jawaban yang sesuai, dan setiap 

butir pertanyaan dalam instrumen penelitian responden dapat 

memilih salah satu jawaban dari 5 alternatif yang telah disediakan. 

Dari 5 alternatif jawaban tersebut mempunyai nilai 1 sampai dengan 

5 dengan kriteria sebagai berikut: 

Tabel III.2 
Skala Penilaian Terhadap Kecelakaan Kerja (Variabel Y) 

No Alternatif Jawaban Bobot Skor 
Positif (+) Negatif (-) 

1 Sangat Setuju (SS) 5 1 
2 Setuju (S) 4 2 
3 Ragu-Ragu (RR) 3 3 
4 Tidak Setuju (TS) 2 4 
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 

Indikator Faktor Lingkungan Faktor Manusia 

Sub 
Indikator 

Tempat 
kerja 

Kebisin
gan 

 
Temperature 

Ventilasi Pencahayaan 
Fisik 
dan 

mental 

 
Pengetahuan 

dan 
Keterampilan 

 
Sikap 

 

Jml Soal 1 2 2 2 2 2 1 2  
Skor/ 

Persentase 
199 
11% 

202 
11% 

201,5 
11% 

203 
11% 

203,5 
11% 

213 
12% 

201 
11% 

203,5 
11% 
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d. Validasi Instrumen Kecelakaan Kerja 

Proses pengembangan instrumen kecelakaan kerja dimulai 

dengan menyusun kuesioner model skala Likert dan mengacu pada 

indikator-indikator variabel kecelakaan kerja, seperti terlihat pada 

tabel III.1 

Tahap berikutnya instrumen di konsultasikan kepada dosen 

pembimbing berkaitan dengan validitas konstruk, yaitu seberapa 

jauh butir-butir instrumen penelitian tersebut telah mengukur 

indikator dan sub indikator dari variabel kecelakaan kerja. Setelah 

konsep disetujui, langkah selanjutnya adalah instrumen tersebut di 

uji coba kepada 30 responden. Sampel uji coba 

adalahkaryawandepartemen Quality ControlPT. Mustika Ratu, Tbk 

yang bukan bagian dari sampel penelitian. 

Proses validasi dilakukan dengan menganalisis data hasil uji 

coba instrumen, yaitu validitas butir dengan menggunakan koefisien 

korelasi antar skor butir dengan skor total instrumen. Rumus yang 

diunakan adalah sebagai berikut: 

 


22 xtxi

xixt
rit

67 

Dimana : 

rit  = Koefisien antara skor butir soal dengan skor total 
x i = deviasi skor butir dari Xi 
x t = deviasi skor dari Xt 

                                                             
67 Djaali dan Puji Muljono, Pengukuran dalam Bidang Pendidikan(Jakarta: PT. Grasindo. 2008)   

h.86 
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Selanjutnya di hitungreliabilitasnyaterhadapbutir-

butirpernyataan yang dianggap valid 

denganmenggunakanrumusAlphaCronbachyangsebelumnyadihitungt

erlebihdahuluvarianbutirdanvariantotalnya. 

Uji reliabilitas dengan rumus Alpha Cronbach, yaitu: 

68 
 

Dimana: 
r11     = reliabilitas instrumen 
k      = banyaknya butir pernyataan (yang valid) 
ΣSi² = Jumlah varians skor butir 
St²   = Varians skor total 

 

Varians butir itu sendiri dapat diperoleh dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut:  

ܵ݅ଶ = 	
∑௫௜మି	(∑ೣ೔)

మ

೙
௡

69 

 
 

2. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

a. Definisi Konseptual 

Keselamatan dan kesehatan kerja adalah perlindungan 

karyawan dari risiko bahaya kesehatan dan keselamatanbaik secara 

fisik, mental, spritual maupun sosial di lingkungan kerja yang 

                                                             
68Ibid, h.89 
69Burhan Nurgiyanto, Gunawan dan Marzuki, Statistik Terapan Untuk Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial 

(Yogyakarta : Gajah Mada University Pers, 2004) h. 350 
 69Ibid, h. 350 
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berhubungan dengan aktivitas kerja manusia baik pada industri 

manufaktur maupun industri jasa yang berhubungan dengan bahan 

produksi, proses, dan mesin atau alat kerja berteknologi canggih. 

b. Definisi Operasional 

Keselamatandankesehatankerjadapatdiukurdenganindikatorperta

makesehatanfisik (physical health)memiliki sub 

indikatorpemeriksaanjasmanipra-penempatan, 

pemeriksaanjasmanisecaraberkalauntukpersonalia, klinikmedis yang 

mempunyaistafdanperlengkapan yang baik, 

tersedianyapersonaliamedisdanahlihigieneindustri yang 

terlatihdanpemeriksaanberkaladansistematisatasketentuanuntuksanitas

i yangtepat. Indikatorkeduaadalahkesehatan mental (mental 

health)memiliki sub 

indikatortersedianyapenyuluhankejiwaandanpsikiater, 

kerjasamadenganspesialisdanlembaga-

lembagapsikiaterdariluarorganisasi, 

pendidikanpersonaliaperusahaansehubungandenganhakikatdanpenting

nyamasalahkesehatan mentaldanpengembangandanpemeliharaan 

program hubungankemanusiaan yang tepat. 

Keselamatan dan Kesehatan  Kerja (K3) menggunakan 

instrumen non tes, yang berbentuk angket atau kuesioner, dengan 

model skala likert. 
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c. Kisi-kisi Instrumen Keselamatan dan Kesehatan Kerja  

       Kisi-kisi instrumen keselamatan dan kesehatan kerja  yang 

disajikan pada bagian ini merupakan kisi-kisi instrumen yang 

digunakan untuk mengukur variabel keselamatan dan kesehatan kerja  

yang diujicobakan dan juga sebagai kisi-kisi instrumen final yang 

digunakan untuk mengukur variabel keselamatan dan kesehatan kerja. 

Dan kisi-kisi ini disajikan dengan maksud untuk memberikan 

informasi mengenai butir-butir yang dimasukkan setelah uji validitas 

dan reliabilitas. Kisi-kisi instrumen Keselamatan dan kesehatan kerja  

dapat dilihat pada tabel III.3. 

 
 
 
 
 
 

Tabel III.3 
Kisi-kisi Instrumen Keselamatan dan Kesehatan Kerja  

(Variabel X) 

 

Untuk mengisi setiap butir pernyataan dengan menggunakan 

model skala likert, terdapat 5 alternatif jawaban yang telah disediakan 

dan setiap jawaban bernilai 1 sampai 5 sesuai dengan tingkat 

jawabannya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut: 

 
Tabel III.4 

Skala Penilaian untuk Instrumen Penelitian Keselamatan dan 
kesehatan kerja  
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No. Alternatif Jawaban Item Positif Item  Negatif 

1. Sangat Setuju (SS) 5 1 

2. Setuju (S) 4 2 

3. Ragu – Ragu (RR) 3 3 

4. Tidak Setuju (TS) 2 4 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 

 

d. Validasi Instrumen Keselamatan dan Kesehatan Kerja  

Proses pengembangan instrumenkeselamatan dan kesehatan 

kerja dimulai dengan menyusun instrumen berbentuk skala likert dan 

mengacu pada indikator-indikator variabel keselamatan dan kesehatan 

kerja seperti terlihat pada tabel III.3 yang disebut sebagai konsep 

instrumen untuk mengukur variabel keselamatan dan kesehatan kerja. 

Tahap berikutnya konsep instrumen dikonsultasikan kepada 

Dosen Pembimbing berkaitan dengan validitas konstruk, yaitu 

seberapa jauh butir-butir instrumen tersebut telah mengukur indikator 

dan sub indikator dari variabelKeselamatan dan kesehatan kerja . 

Setelah disetujui, langkah selanjutnya adalah instrumen tersebut 

diujicobakan kepadakaryawandepartemen Quality ControlPT. 

Mustika Ratu, Tbk sebanyak 30  responden. 

       Proses validasi dilakukan dengan menganalisis data hasil uji coba 

instrumen yaitu validitas butir dengan menggunakan koefisien 
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 


22

.

xtxi

xtxi
rit

korelasi antara skor butir dengan skor total instrumen. Rumus yang 

digunakan adalah sebagai berikut:  

 

70 

 

Dimana : 

rit = Koefisien skor butir dengan skor total instrumen  

yi = Deviasi skor butir dari Xi 

yt = Deviasi skor dari Xt 

 

Dengan menggunakan rumus korelasi product moment. 

Kriteria batas minimum pernyataan yang diterima adalah rtabel = 

0.361, jika rhitung > rtabel maka butir pernyataan dianggap valid. 

Sedangkan, jika rhitung< rtabel , maka butir pernyataan dianggap tidak 

valid, yang kemudian butir pernyataan tersebut tidak digunakan 

atau harus di drop. 

Hasil dari perhitungan validitas terlihat bahwa dari 40 butir 

pernyataan variabel keselamatan dan kesehatan kerja (K3) terdapat 

33 pernyataan valid dan 7 pernyataan yang drop. Selanjutnya 

dihitung reliabilitasnya terdapat butir-butir pernyataan yang 

dianggap valid dengan rumus Alpha Cronbach, yang sebelumnya 

dihitung terlebih dahulu varian butir dan varian total. 

                                                             
70 Djaali dan Pudji Muljono, Op.Cit h. 87 
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       Uji reliabilitas dengan rumus Alpha Cronbach yaitu : 

 71 

Dimana :   

 r ii =  Reliabilitas instrumen     

 k   =  Banyak butir pernyataan ( yang valid)      

 ∑si2 =  Jumlah varians skor butir          

 st2 =  Varian skor  total  

Dari hasil perhitungan didapat reliabilitas variabel kepuasan 

kerja adalah 0,855. Perhitungan ini menunjukkan bahwa rii di atas 

termasuk dalam kategori (0,800 – 1,000). Maka, instrumen memiliki 

reliabilitas yang sangat tinggi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
71Ibid, h. 89 



58 
 

Varians butir itu sendiri dapat diperoleh dengan menggunkan 

rumus sebagai berikut: 

ܵ݅ଶ = 	
∑ௌ௜మି	(∑೉೔)

మ

೙
௡

 72 

       Dari hasil perhitungan diperoleh hasil varians total adalah111,96 

 

F. Konstelasi Hubungan antara Variabel 

Sesuai dengan hipotesis yang diajukan bahwa terdapat hubungan positif 

antara variabel X (KeselamatandanKesehatanKerja) dengan variabel Y 

(Kecelakaan Kerja). Maka konstelasi hubungan antara variabel X dan variabel 

Y dapat digambarkan sebagai berikut: 

    X    Y 

Keterangan:  

Variabel Bebas (X) : Keselamatan dan kesehatan kerja  

Variabel Terikat(Y) : Kecelakaan Kerja 

  : Arah Hubungan 

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dilakukan dengan uji regresi dan korelasi dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Mencari Persamaan Regresi: Ŷ = a + bX 
                                                             

72 Husaini U dan Purnomo S, Op.Cit. h. 37 
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Mencari persamaan regresi dengan rumus: 

Ŷ = a + bX   73 

Keterangan: 

Ŷ : Variabel terikat 
X : Variabel bebas 
a : nilai intercept (konstan) 
b : koefisian regresi (slop) 
 

Dimana Koefisien a dan b dapat dicari dengan rumus sebagai berikut: 

ܽ = 	 (∑௒)൫∑௑మ൯ି	(∑௑)(∑௑௒)
௡	 ∑௑మି	(∑௑)మ

74 ܾ = 		 ௡	 ∑௑௒ି	(∑௑)(∑௒)
௡	 ∑௑మି	(∑௑)మ

 

 

2. Uji Persyaratan Analisis 

a. Uji Normalitas Galat Taksiran Regresi Y atas X 

Sebelum data yang diperoleh dipakai dalam perhitungan, data tersebut diuji 

terlebih dahulu untuk mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal 

atau tidak, yaitu dengan uji Liliefors, pada taraf signifikan (α) = 0,05. 

Dengan hipotesis statistik: 

Ho : Galat Taksiran Regresi Y atas X berdistribusi normal 
H1  : Galat Taksiran Regresi Y atas X tidak berdistribusi normal 
 

Kriteria pengujian: 

                                                             
73 Sudjana, Metoda Statistik (Bandung :PT Tarsito, 2001),  h. 312 
74Ibid, h. 315 
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Jika Ltabel> Lhitung, maka terima Ho, berarti galat taksiran regresi Y atas X 

berdistribusi normal. 

b. Uji Linearitas Regresi 

       Uji linieritas regresi ini dilakukan untuk mengetahui apakah 

persamaan regresi yang diperoleh merupakan bentuk linear atau tidak 

linier. 

Dengan hipotesis statistika: 

Ho : Y = α + βX (regresi linier) 
Hi  : Y ≠ α + βX (regresi tidak linier) 

 

Kriteria pengujian: 

Terima Ho jika Fhitung< Ftabel, maka persamaan regresi dinyatakan 

linier. 

   Untuk mengetahui keberartian dan linearitas persamaan regresi di atas 

digunakan tabel ANAVA pada tabel III.5 berikut ini:75 

 

Tabel III.5 
DAFTAR ANALISIS VARIANS 

UNTUK UJI KEBERARTIAN DAN LINEARISTAS REGRESI 
 

Sumber 
Varians 

Derajat 
Bebas  

(db) 

Jumlah 
Kuadrat 

(JK) 

Rata-Rata 
Jumlah 
Kuadrat 

Fhitung 

(Fo) 

Ftabel  

(Ft) 

                                                             
75Ibid, h. 332 
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(RJK) 

Total (T) N ΣY2 - - - 

Regresi (a) L (∑ܻ)2

݊  
- - - 

Regresi 
(b/a) 

L b(Σxy) ܭܬ(ܾ)
ܾ݀(ܾ) 

(ܾ)ܭܬܴ
 Fo>Ft (ݏ)ܭܬܴ

Maka 
regresi 
berarti 

Sisa (s) n – 2 JK(T) – JK(a) 
– JK(b/a) 

(ݏ)ܭܬ
 - - (ݏ)ܾ݀

Tuna 
Cocok 
(TC) 

k – 2 JK(s) – JK (G) (ܥܶ)ܭܬ
 (ܥܶ)ܾ݀

(ܥܶ)ܭܬܴ
(ܩ)ܭܬܴ  Fo<Ft 

Maka 
regresi 
linier 

Galat (G) n – k (ܩ)ܭܬ

= ෍ܻ2

−
(∑ܻ)2

݊  

(ܩ)ܭܬ
 - - (ܩ)ܾ݀

Keterangan :  *)  Persamaan regresi berarti  

  ns) persamaan regresi linier/not significant 

 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji Keberartian Regresi 

       Uji keberartian regresi ini digunakan untuk mengetahui apakah 

persamaan regresi yang diperoleh berarti atau tidak berarti, dengan kriteria 

pengujian bahwa regresi sangat berarti apabila Fhitung> Ftabel. 

Dengan hipotesis statistik : 
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  HO : β < 0 
  H1 : β > 0 
   

Kriteria Pengujian : 

Regresi dinyatakan positif signifikan jika Fhitung> Ftabel 

 

b. Perhitungan Koefisien Korelasi 

       Untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh vasiabel X terhadap 

variabel Y (besar kecilnya pengaruh antara kedua variabel), maka 

menghitung rxy dapat menggunakan rumus rxy Product Moment dan Karl 

Pearson, dengan rumus sebagai berikut: 

ܻܺݎ = 	
݊∑ܻܺ−	(∑ܺ)(∑ܻ)

ටቂ݊	.∑ܺ2 −	(∑ܺ)2ቃቂ݊	.∑ܻ2(∑ܻ)2ቃ
 

 

Dimana: 

rxy  = Tingkat keterkaitan hubungan 
n  = Sampel 
ΣXY  = Jumlah perkalian x dan y 
Σx  = Jumlah skor dalam sebaran X 

 

c. Uji Keberartian Koefisien Korelasi (Uji-t) 

       Untuk mengetahui keberartian pengaruh antara kedua variabel 

digunakan uji-t, dengan rumus sebagai berikut:76 

 

                                                             
76Ibid, h. 377 
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 Dimana: 

  Thitung = Skor signifikan koefisien korelasi 

  rxy = Koefisien korelasi product moment 

  n =   Banyaknya sampel/data 

 

Hipotesis statistik: 

Ho : ρ ≤ 0 
Hi  : ρ > 0 
 

Dengan kriteria pengujian: 

Koefisien korelasi dinyatakan signifikan jika thitung> ttabel 

Koefisien korelasi dilakukan pada taraf signifikan (α=0,05) dengan derajat 

kebebasan (dk)=n-2. 

d. Perhitungan Koefisien Determinasi 

       Selanjutnya dilakukan perhitungan koefisien determinasi (penentu) 

yaitu untuk mengetahui persentase besarnya variasi variabel Y ditentukan 

oleh variabel X dengan menggunakan rumus koefisien determinasi sebagai 

berikut: 

KD =  r xy²  

 Dimana :  

  KD = Koefisien determinasi 
 r xy = Koefisien korelasi product moment 


